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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi 

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan 

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
1
 

Untuk mengetahui metode penelitian dalam penelitian ini, maka diuraikan sebagai 

berikut: 

3.1 Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian 

menggunakan pendekatan ini karena beberapa pertimbangan yaitu pertama, 

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-

kenyataan. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dan informan. Dan ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-

pola nilai yang dihadapi.
2
 Penelitian dengan pendekatan ini hanya menggambarkan 

tentang keadaan yang terjadi di lapangan atau di lokasi penelitian. Di samping itu, 

sebagai karya ilmiah tidak terlepas mengadakan penelitian kepustakaan dengan cara 

melalui buku yang relevan dengan masalah yang diangkat.

                                                             

1
Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi 

(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 33. 

2
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 

5.  
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian adalah di 

Dusun Kanari Kab. Pinrang. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian  

Adapun penelitian ini berfokus pada pemanfaatan biogas hasil kotoran sapi di 

Dusun Kanari Kab. Pinrang terutama mengenai Hukum Islam dengan menggunakan 

pendekatan Maslahah Mursalah dan Perubahan Hukum Islam. 

3.4 Jenis dan Sumber Data  

Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini ada dua, yaitu: 

3.4.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari orang pertama, dari 

sumber asalnya yang belum diolah dan diuraikan orang lain.
3
 Dalam penelitian ini 

yang menjadi data primer adalah data yang diperoleh dari hasil interview 

(wawancara), pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Data primer dapat diperoleh 

dari narasumber, yaitu dari pemilik ternak yakni peternak sapi. Sehingga peneliti 

memerlukan narasumber untuk diwawancara kurang lebih tiga orang pemilik ternak 

di Dusun Kanari Kab. Pinrang yang memanfaatkan biogas untuk memasak. 

 

                                                             
3
Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas kerja Atau Skripsi Ilmu Hulum (Bandung: 

Alpabeta,  1995), h. 65. 
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3.4.2 Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk 

laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain.
4
 Data 

sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung serta 

melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Dalam hal ini data 

sekunder diperoleh dari: 

3.4.2.1 Kepustakaan (buku-buku, skripsi) 

3.4.2.2 Internet (download pdf) 

3.4.2.3 Dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data-data yang konkrit 

yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Adapun teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data antara lain: 

3.5.1 Teknik Field Research 

Teknik field research dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan 

untuk mengadakan penelitian dan memperoleh data-data kongkret yang berhubungan 

dengan pembahasan ini. Adapun teknik yang dipergunakan untuk memperoleh data di 

lapangan yang sesuai dengan data yang berbasis teknis, yakni sebagai berikut: 

3.5.1.1 Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 

                                                             
4
Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106. 
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pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
5
 Adapun bentuk wawancara yang 

digunakan adalah wawancara terbuka, yaitu wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak dibatasi jawabannya.
6
 Peneliti 

mengadakan wawancara di Dusun Kanari Kab. Pinrang yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang pembahasan secara lisan antara narasumber atau 

informan dengan peneliti selaku pewawancara dengan cara tatap muka (face to face) 

mengenai pemanfaatan biogas hasil kotoran sapi di Dusun Kanari Kab. Pinrang. 

3.5.1.2 Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan melakukan penelitian 

langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan 

penelitian, sehingga didapatkan gambaran secara jelas tentang kondisi objek 

penelitian tersebut.
7
 Peneliti mengamati pemanfaatan biogas hasil kotoran sapi di 

Dusun Kanari Kab. Pinrang, kemudian mencatat data yang diperlukan dalam 

penelitian. Teknik ini dilakukan untuk meniadakan keragu-raguan peneliti pada data 

yang dikumpulkan karena berdasarkan kondisi nyata dilapangan yakni di Dususn 

Kanari Kab. Pinrang. 

3.5.1.3 Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

                                                             
5
Deddy Mulyana, Metodologi Penelian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), h. 

180. 

6
Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 

51. 

7
Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grub, 2013), 

h. 19. 
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akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
8
 Dalam hal 

ini, peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen yang terkait dengan 

permasalahan pemanfataan biogas kotoran sapi di Dusun Kanari Kab. Pinrang. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik yang dipergunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang 

diperoleh adalah teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi yaitu bagaimana 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan analisis data sekaligus dalam 

sebuah penelitian, termasuk menggunakan informan sebagai alat uji keabsahan dan 

analisis hasil penelitian. Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui 

pengamatan akan lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau menggunakan 

bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh 

dengan kedua metode tersebut.
9
 Adapun tahapan dalam menganalisis data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Peneliti akan melakukan pengkajian teori mengenai permasalahan yang akan 

dibahas melalui sumber data sekunder. Setelah itu akan dilakukan wawancara 

yang mendalam kepada informan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan permasalahan yang sedang dibahas. Selain itu, peneliti melakukan pula 

observasi partisipasi untuk mengumpulkan data yang lebih banyak tentang 

permasalahan tersebut. Kemudian data tersebut dikumpulkan dan dianalisis. 

3.6.2 Setelah itu, peneliti akan melakukan uji silang terhadap data-data yang 

diperoleh dari hasil kajian teori, wawancara dan hasil observasi untuk 

                                                             
8
Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.   

158. 

9
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 203. 
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memastikan bahwa tidak ada data dan informasi yang bertentangan antara hasil 

kajian teori, wawancara, dan hasil observasi tersebut. 

3.6.3 Menguji kembali informasi-informasi sebelumnya yaitu informasi dari 

informan atau dari sumber lainnya seperti informasi yang berasal dari data 

sekunder. Kemudian peneliti akan menggunakan bahwa dokumentasi yang 

telah diperoleh dari pihak terkait untuk mengoreksi keabsahan data atau 

informasi yang telah diperoleh dari wawancara dan observasi tersebut. 

3.6.4 Penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan membuang data-data yang 

kurang penting sehingga kesimpulan yang dihasilkan adalah kesimpulan yang 

tepat dan sesuai dengan apa yang menjadi pokok permasalahan. 

 


